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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan alamnya, tetapi merupakan
salah satu Negara yang rawan bencana karena berada dipertemuan tiga lempeng
yaitu lempeng Indo Australia, Eurasia dan lempeng Pasifik, Pergerakan lempeng
yang terus menerus menjadikan Indonesia sebagai daerah rawan gempa tektonik,
vulkanik dan tsunami. Indonesia juga merupakan salah satu Negara yang terletak
dalam lingkaran gunung api (ring of fire). Posisi tersebut menyebabkan Indonesia
memiliki banyak gunung api, sehingga memberi dampak positif dan negatif
terhadap Indonesia.

Keberadaan gunung api tersebut dapat memberi dampak positif dan juga
dampak negatif, yang mejadi dampak negatif yaitu menjadi salah satu sumber
bencana alam terhadap masyarakat sekitar. Bencana alam merupakan suatu
peristiwva alam yang mengakibatkan dampak besar terhadap populasi manusia.
Letusan gunung berapi merupakan salah satu jenis bencana yang tidak hanya
membawa kerugian pada harta benda maupun korban jiwa manusia, tetapi
menghancurkan lahan pertanian/ perkebunan/ perairan dan pencemaran udara
akibat debu vulkanik.

Gunung Sinabung merupakan salah satu gunung aktif tertinggi di Sumatra
Utara yang memiliki ketinggian 2.640 meter di atas permukaan air laut atau
sekitar 25 km kearah selatan Kota Kabanjahe. Pada hari Minggu 28 Agustus
2010,pukul 00.08 Wib, Gunung Sinabung di Kabupaten Karo erupsi. Akibat dari

erupsi gunung Sinabung mengakibatkan banyak daerah yang terkena dampak,



yaitu 4 kecamatan yang terdiri dari 26 dusun yang terdiri dari 7951 jiwa harus
mengungsi ke kawasan aman dan disebar ke 19 titik posko pengungsian. Desa
yang paling dekat dengan gunung Sinabung adalah: Desa Suka Meriah Sigarang —
garang, Berastepu, Bekerah, Simacem dan Sukanalu yang memiliki radius 2-4 Km
dari kaki gunung Sinabung, bencana ini berdampak pada kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Karo karena terjadi kerugian materi pada masyarakat

(http://karokab.go.id .diakses pada 03 maret 2016)

Erupsi Sinabung kembali terjadi pada hari Minggu, tanggal 15 September
2013 pukul 02.51 WIB. Letusan tersebut memuntahkan abu vulkanik dan batu
kecil yang melanda di beberapa desa sekitarnya. Asap tebal hitam yang membawa
abu vulkanik keluar dari kawah Gunung Sinabung. Dari parameter ke gunung-
apian yang dipantau Pos Gunung api Sinabung tercatat 255 gempa vulkanik, 16
kali gempa hembusan, 5 kali gempa tektonik local, 24 kali gempa tektonik jauh,
dan tremor 15 mm. Dalam bencana erupsi Gunung Sinabung ini jumlah pengungsi
mencapai angka 14.998 orang di sekitar lereng Gunung Sinabung yang terpaksa
mengungsi ke tempat aman untuk mencari keselamatan dalam radius 3 - 7 km dari
Gunung Sinabung. Oleh karena itu, 7 Desa yang berada dalam areal bencana
direncanakan untuk dipindahkan ke lokasi yang baru agar masyarakat 7 desa
tersebut akan berada pada lokasi yang lebih aman, tidak terpapar bencana erupsi
gunung sinabung, serta memperoleh kesempatan kehidupan yang lebih baik dari
tempat tinggal mereka sebelumnya (kpt rehab rekon.Pelatihan Fasilitator Pendampin
g Warga Terdampak Erupsi Gunung Sinabung diakses pada 7 april 2016 .14:00 wib).

Erupsi yang terus menerus terjadi hingga pemerintah menetapkan wilayah

yang berada pada zona merah yaitu wilayah yang memiliki radius kurang dari 3
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km terhadap puncak sinabung, dimana wilayah tersebut harus dipindahkan ke
permukiman yang lebih aman dari bencana, program tersebut disebut dengan
relokasi. Program relokasi merupakan bagian dari mekanisme penyelenggaraan
penanggulangan bencana. Penyelenggaraan penanggulangan bencana merupakan
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang
berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan
rehabilitasi. Tujuan program ini bukan hanya memindahkan masyarakat korban
bencana alam ke pemukiman baru tetapi juga bagaimana kondisi sosial ekonomi
masyarakat pasca relokasi. Lokasi dan kualitas tempat relokasi adalah faktor
penting dalam rencana relokasi karena sangat menentukan kemudahan menuju
lahan usaha, jejaring sosial, pekerjaan bidang usaha. Setiap lokasi mempunyai
keterbatasan dan peluang masing— masing. Pemilihan lokasi yang sama baik
dengan kawasan sebelumya dari segi karakteristik, lingkungan, sosial, budaya dan
ekonomi akan lebih memungkinkan keberhasilan relokasi dan pemulihan mata
pencaharian.

Relokasi dalam suatu wilayah sering kali berakibat pada pemindahan
ekonomi dan fisik. Program relokasi erat kaitanya dengan perubahan dari segi
sosial ekonomi. Selain itu dalam melakukan relokasi akan terjadi perubahan taraf
hidup dalam masyarakat berupa perubahan kondisi ekonomi berupa pendapatan
dan pengeluaran serta mata pencaharian dan perubahan kondisi sosial berupa
kondisi kesehatan, pendidikan aktivitas kemasyarakatan dan relasi sosial. Salah
satu akibat yang relokasi adalah Sumber - sumber pendapatan dan mata

pencaharian dapat hilang (Hudohusodo, dalam Musthofa 2011)



Pada Desember 2015 dilaksanakan peresmian pemindahan warga 3 desa
yang berada pada zona merah erupsi sinabung yakni Desa Sukameriah,
Kecamatan Payung, Desa Bekerah dan Desa Simacem di Kecamatan Namanteran.
Jumlah penduduk yang terdapat di tiga desa itu sebanyak 1.273 orang, yakni Desa
Sukameriah 455 orang (137 kepala keluarga ), Desa Bekerah 341 orang (115
kepala keluarga), dan Desa Simacem 477 orang (137 kepala keluarga), dan
berdasarkan Survei pendahuluan yang diadakan pada bulan Februari dengan
wawancara dengan  Sekretaris desa Sukameriah, Simacem dan bekerah
menyatakan bahwa setelah masyarakat direlokasi maka mereka mendapat bantuan
dari pemerintah yaitu rumah dengan ukuran 6X6 m menjadi hak milik'dan uang
tunai Rp 5.000.000 dan mendapatkan lahan seluas 500 m? dengan sistem pinjam
pakai dan lahan tersebut harus dikembalikan kepada pemerintah dalam jangka 20
tahun. Namun dalam hal pemberian fasilitas yang diberikan oleh pemerintah
berdasarkan kepemilikan rumah banyak warga yang tidak mendapatkan rumah
meskipun menjadi penduduk asli, dan ada juga masyarakat yang tidak

mendapatkan tanah.

Kondisi masyarakat, Sebelum erupsi Gunung Sinabung mata pencharian
utama penduduk dari  sektor  pertanian, dengan modal sendiri  hasil
pertanian masyarakat Desa Sukameriah sangat berperan besar dalam menopang
perekonomian keluarga sehingga tidak pernah terjadi kekurangan dengan
penghasilan Rp.1.500.000/bulan Selain itu desa ini terkenal juga sebagai desa perc
ontohan sejak tahun 2009 untuk sektor produksi pertanian seperti jagung, cabe to
mat, sayur-mayur, kopi dan yang lainya. Desa desa bekerah merupakan salah satu

desa yang memiliki penghasilan dari Kopi berdasarkan wawancara singkat dengan



salah seorang warga bekerah menyatakan bahwa hasil dari kopi tersebut mampu
mencukupi seluruh biaya pendidikan anak dan juga kebutuhan hidup lainya .
Berdasarkan wawancara singkat dengan salah seorang warga menyatakan bahwa
kehidupan setelah direlokasi berbeda dengan saat berada pada lokasi pengungsian,
dimana ketika berada pada pengungsian segala keperluan pokok telah tersedia
baik oleh pemerintah maupun relawan, namun ketika direlokasi masyarakat harus
mampu mengolah lahan yang telah diberi diberi pemerintah demi kelangsungan

hidup.

Mengingat kehidupan harus tetap berjalan meskipun setelah berada di
lingkungan yang baru. Dimana masyarakat harus memenuhi kebutuhan sendiri
dan seluruh anggota keluarga. Oleh sebab itu masyarakat harus melakukan suatu
strategi untuk dapat melangsungkan kehidupan dan mengupayakan penghidupan
berkelanjutan secara swadaya, tanpa harus bergantung kepada program-program
dan kebijakan dari pemerintah. hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk
meneliti tentang Strategi Bertahan hidup yang dilakukan rumah tangga korban
erupsi sinabung pasca relokasi di Siosar, kecamatan Merek, Kabupaten karo.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah ,maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah 1) wilayah yang berada pada zona merah Sinabung yaitu desa
suka meriah simacem dan bekerah memiliki tingkat kerusakan yang paling
berdampak karena memiliki radius 3 Km dari puncak gunung sinabung.2)
meletusnya gunung Sinabung mengakibatkan rusaknya lahan pertanian dan
menelan korba jiwa.3) Meletusnya gunung sinabung menyebabkan wilayah yang

berada pada zona merah harus tinggal di pengungsian hingga akhirnya direlokasi.



4) Pembagian fasilitas yang diberikan pemerintah tidak merata, 5).Strategi
Bertahan hidup yang dilakukan rumah tangga untuk kelangsungan hidup pasca
relokasi.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka masalah
penelitian dibatasi yaitu strategi bertahan hidup rumah tangga korban erupsi

Sinabung Paska relokasi di Siosar, kecamatan Merek, Kabupaten Karo.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah ,maka yang menjadi rumusan masalah
yaitu:
Bagaimana bentuk strategi bertahan hidup rumah tangga pasca relokasi di siosar
kecamatan merek kabupaten karo ?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui:
Bentuk strategi bertahan hidup yang dilakukan rumah tangga pasca relokasi di
siosar kecamatan merek kabupaten Karo.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:
1. Untuk menambah wawasan penulis dalam menulis karya ilmiah tentang

strategi bertahan hidup rumah tangga pasca relokasi

2. Sebagai masukan kepada pemerintah atau dinas terkait dalam rangka melihat

kondisi daerah relokasi korban erupsi gunung Sinabung



3. Sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian lainya khususnya mengenai

objek yang sama untuk mendapat hasil yang lebih sempurna.



